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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisi data, deskripsi hasil penelitian, dan
pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa gambaran konsumsi makanan
kariogenik pada anak di Desa Bakalan Krajan RT 03 RW 06 Kecamatan
Sukun Kota Malang dengan jumlah total responden 34 orang, diperoleh data
bahwa sebagian kecil responden yaitu 3 orang (9%) konsumsi makanan
kariogenik tinggi, sebagian besar 23 orang (68%) konsumsi makanan
kariogenik sedang, dan sebagian kecil 8 orang (23%) konsumsi makanan

kariogenik rendah.

5.2 Saran

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil
penelitian ini, antara lain :
1. Bagi Institusi Pendidikan
Instansi pendidikan dapat memberikan penyuluhan kepada orang tua
tentang konsumsi makanan kariogenik agar orang tua dapat mencegah

karies gigi pada anak.
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2. Bagi Peneliti selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya melakukan penelitian lebih lanjut
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi makanan
kariogenik.

3. Bagi Responden
Sebaiknya orang tua memeriksakan gigi anak setiap 6 bulan sekali
untuk mencegah terjadinya karies gigi yang disebabkan karena

keseringan mengkonsumsi makanan kariogenik.
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